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ABSTRAK

INTAN BATARI SAPUTRI. Perancangan Museum Anghwt Sebagai Pusat
Rekreasi Pariwisata Dengan Pendekatan Arsitektur Futuristik Di Kota Makassar
(dibimbing oleh Ibu Siti Fuadillah ST., MT. dan Bapak Dr, Ashari Abdullah, S.T.
M.T.).

Museum adalah sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari keuntungan,
melayani masyarakat, terbuka untuk umum. yang mengumpulkan, merawal,
menghubungkan dan memanietkan untuk tujuan-tojuan studi, pendidikan dan
hiburan suatu barang-barang pembuktian manusia dan lingkungannya. Museum
transportasi menjadi pilihan yang tepat untuk mewadatii warisan sejarah bangsa,
khususnya bidang transportasi. Rancangan museurn ini dimaksudkan sebagai
wadah untuk mengumpulkan, memelihara, meneliti, memamerkan bukti sejarab
dan perkembangan transportasi, serta peranannya dalam peckembanpan zaman
Perancangan yang akan dibuat adalah Museum Angkut Sebagai Pusat Rekreas
Pariwisata Dengan Pendekatan Arsitekiyr Futuristik Di Ko M:kassar, tepatnys
dijalan Metro Tanjung Bunga. Alaszn pemilihan lokasi terschur selain sesugi
dengan RTRW Kota Mekassir kawasan Wisata ting¢i di Sulawesi Selatan. Lokasi
ini juga berdekatan dengan beberapa pusat Wisa:a yang ada di Makassar.

Konsep Futuristik merupakan suatii paham yang mengarah ke masa depan dengan
kebebasan mengungkapkun atau menpekspresikan ide gagasan kedalam suatu
bentuk tampilan yang tidak biasa, kreatif dan inovatif Futuristik sejalan dengan
perkembangan teknologi, dengan semakin maju teknologi yang diciptakan
manusia, maka keberadaan futuristik akan semakin berkembang,

Kata Kunci : Perancangan, Museum Angkui, Futuristik.




ABSTRACT

INTAN BATARI SAPUTRI. Designing the Transport Museum av a Center Jor
Recreation and Tourism with a Futuristic Architectural Approact in Makassar
City (supervised by Mys. Siti Fuadillah ST, MT. and Mr. Dr. Ashari Abdullah
ST, MT),

Museum is an institution that is permanent, not for profit, serving the community,
open io the public, which collecis, maintains, connects and displays for the
purposes of study, education and entertainment an.evidence of man and his
environment. The trunsportation museum fs the right choice to accommodate the
nation’s historical heritage, especially in the field of iransporiation The design of
this mseum iy ftended us @ forum for coilecting, maiviining, researching,
exhihiting evidence of the history and development of transportasion. as well as its
rofe in the development of the times

The design that will be made is the Anghwt Museum as o Tourism Recreation
Center with & Futuristic Architectural Approach in Makassar Citv. precisely on
the Metro Tanjung Bunga street. The reason for choosing ihe location is in
addition o being in uccordance with the RIRW of Makassar City, the high
tourism area in South Suiowesi. This location is alse ciose to several tourist
centers in Makassar,

The Futuristic concept is an wndersianding that leads to the future with the
Jreedom to express or expresy ideas info an wmasual, creative and imnovative
display form. Futurism is in line with technological developmenis, with more
advanced technology created by humans, funiristic existence will continue fo
grow,

Keywords: Design, Museum of Transport, Futuristic,
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Alat transportasi merupakan salah satu penemuan penting sepanjang
sejarah peradaban manusia yang membanty manusia berpindah dari satu
tempat ke tempat lain ( Wiarta, 2018).

Perkembangan alat transportasi berkembangan sangat pesat seiring
berkembangnya teknologi. Di Indonesia alat transportasi mengalami
transformasi, khususnya transportas daral, baik dan segi bentuk, fungsi,
hingga efisiensi waktu.Pads saat ini banvak alat transporiasi lokal yang
tersingkirkan akibat perkembangan teknologi.Berkembanganya teknologi
yang pesal. menycbabkan transportasi lokal mulai dilupakan Karena dinilai
kurang efisien.Dengan ini perlu dibentuknya suatu tempat konservasi
iransportasi darat Indonesia dalam bentuk rancangan arsitektur berupa
museum, {Sutisna, 2020)

Museum transportasi menjadi pilihan yang tepat untuk mewadahi
warisan sejarah bangsa, khususnya bidang transportasi. Rancangan museum
i dimaksudkan sebagai wadah untuk mengumpulkan, memelihara.
meneliti, memamerkan bukti sejarah dan perkembangan transportasi, seria
peranannya dalam perkembangan zaman (Sutisna, 2020).

Tujuannya yaitu memberikan informasi dan pengetahuan kepada

masyarakat Indonesia mengenai transportasi dan sejarah perkembangan

7

R —————




teknologi transportasi sekaligus sebagai tempat rekreasi yang edukatif yang
di kemas dalam rancangan bangunan museum transportasi darat di kota
Makassar dengan pendekatan arsitektur futuristik.

Futuristik merupakan suatu paham yang mengarah ke masa depan
dengan kebebasan mengungkapkan atau mengekspresikan ide gagasan
kedalam suatu  bentuk tampilan  vang tidak biasa, kreatif dan
inovatif. Futuristik  sejalan - dengan perkembangan teknologi, dengan
semakin maju teknologi yang diciptakan manusia, maka keberadaan
futuristik akan semakin berkembang. (Setiaji, 2019)

Karakteristik  arsitekwur  futuristiik  pada tampilan  bangunan
diantaranya yaitu, gubahan massa vang dinamis dan ekspresif dengan
bentuk desain yang praktis dan fleksibel, tanipil lebih sederhana tetapi
berani menggunakan corak wama maupun permainan paris miring, serta
penggunaan teknologi terbaru pada material dan struktur (Setiaji, 20 19),

Dengan  demikian pendekatan  vang  akan digunakan pada
perancangan bangunan museum angkut ini yaitu pendeketan arsitekiur
futuristik, pendekatan ini nantinya akan membuat bangunan museum
angkut terlihat berbeda dan jauh lebih unik dibandingkan bangunan-

bangunan museum pada umumnya,




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diperoleh rumusan masalah
s¢bagai berikut ;
|. Bagaimana mewujudkan Museum Angkut yang mampu menjadi
pusat edukasi, rekreasi serta pariwisata?
2. Bagaimana mewujudkan desaint bangunan Museum Angkut dengan
pendekatan arsitektur futuristik 7
C. Tujuan dan Sasaran
Adapun tujuan perancangan adalah sebagai berikut :
. Merancang bangunan Museum Angkut yang mampu menjadi pusat
edukasi, rekreasi serta pariwisata di kota Makassar
2. Merancang sebuak bangunan Museum Angkut dengan pendekatan
Arsitektur Futuristik
D. Metode Perancangan
Metode perancangan adalch  sistem  yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi, gambaran ataupun ide yang mampu menunjang
proses perencanaan dan perancangan. Adapun beberapa metode yang
digunakan adalah sebagai berikut :
1. Pengumpulan Data
Yaitu melakukan observasi untuk mengumpulkan data-data dari
lokasi tapak seperti aksebilitas, kontur tanah dan ketersediaan utilitas dari

pemerintah setempat.
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Meitode yang digunakan pada pengumpulan data yaitu :

a. Metode Obeservasi : adalah metode yang dilakukan dengan
mengamati secara spesifik arca tapak sehingga dapar diperoieh
data-data mengenai keadaan area sckitar tapak

b. Studi Literatur : adalah metode vang dilakukan dengan mencan
informasi dan literatur dari berbagai sumber mengenai standar
fuang museum dan prinsip-prinsip aristektur futuristik sebagai
pedoman untuk perencanaan dan perancangan

2. Analisis
Analisis berarti melakukan analisa berdasarkan hasil observasi serta
studi literatur, yang nantinya akan menghasilkan potensi dan masalah yang
menjadi acuan percricanaan dan perancangan.
3. Konsep
Setelah melakukan analisa aken dapat diketahui kondisi yang terjadi
dilokasi pembangunan museum angkut serla akan menghasilkan gambaran
dalam hal bentuk, rencana utilitas dan rencana massa bangunan
4. Desain
Pada bagian ini data akan mulai ditransformasi ke bentuk desain dan
gambar kerja atau biasa juga disebut dengan DED. Untuk gambar kerja
dapat menggunakan beberapa software seperti AutoCad, Sketchup,

CorelDraw dan Photoshop




E. Ruang Lingkup Rancangan
Pmmgmmgdihkukmmmkdmﬁnhmnmumm

ini antara lain meliputi desain secara fisik bangunan serta desain tapak yang

terdapat pada lingkungan kota Makassar

F. Skema Pemikiran

Gambar 1. Skema Pemikiran
| Sumber: Analisis Pribadi, 2021]
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G. Sistematika Penulisan
Adapun bentuk penyusunan penulisan pada skripsi ini sebagai berikut -
Bab 1. Pendahuluan

Untuk pendahuluan akan berisi mengenai latar belakang penulisan,
rumusan masalah, tujuan. sasaran, metode perancangan, ruang lingkup
perancangan serta sistematika penulisan
Bab |1. Studi Pustaka

Membahas mengenai pengertian dari museum angkut, tinjauan
umum museum angkut, unjauan kendarain untuk museum angkut, tinjauan
arsiteXtural, pengertiun arsitektur futuristik dan studi literalur proyek sejenis
dan nantinya dijadikan pedoman dalam perancangan
Bab I11. Tinjauan Lokasi dan Analisis Perencanaan

Pada bagian ini membahas tentang tinjuan serta pencntuan lokasi dan
tapak, deksripsi lokasi, keadsan letak geografis, kondisi iklim, analisis
pendekatan lokasi, analisis SWOT, analisis pengolahan tapak, membahas
tentang data-data dari kendisi eksisting pemulihan tapak, program ruang.
analisis rencana bentuk, analisis kelengkapan bangunan serta analisis
pendekatan perancangan
Bab IV, Konsep Perancangan

Kosep perancangan membahas konsep dan analisa yang digunakan
sebagai landasan dalam pengembangan untuk memperoleh perancangan

atau gambar yang diinginkan
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Bab V. Kesimpulan
Inti keseluruhan dari segala hal yang dibahas pada bab-bab
sebelumnya akan disimpulkan dan dirangkum pada bagian ini
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Umum Museum Angkut
Mummadﬂnhlﬁmhngamgdipﬂmukkmbagimym
umum. Museum berfungsi mengumpulkan, merawat, dan menyajikan serta

melestarikan warisan budaya masyarakabuntuk tujuan studi, penelitian dan
kesenangan atau hiburan ,
r glifgrila} ﬁ H!.}Ff i 1
P#ﬂ}rim = Td “h .plﬁ‘* #
b
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Gambar 2.Grafik Peningkatan Kendaraan
[Sumber: Badan Pusat Statistik, diakses 28 April 2021]
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Dari data-data yang ada diatas dapat diketahui bahwa setiap
tahunnya alat-alat transportasi diproduksi dalam jumlah vang besar. Tidak
menutup kemungkinan kendaraa-kendaraan jaman dulu yang memiliki nilai

sejarah yang tinggi akan tersingkirkan, oleh karena itu dibutuhkan museum
angkut guna sebagai tempat memelihara kendaraan-kendaraan lampau vang

memiliki sejarah dan jasa-jasa yang b

mesin ¢

a. Sepeda

Gambar 3. Sepeda Pertama di Dunia
[Sumber: Google, diakses 28 April 2021]
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Ensiklopedia intcmasional mencatat prototipe sepeda  pertama
dibangun pada tahun 1790 dibelahan Eropa. Disebutkan bahwa Monsieur
Chevalier Comte Mede De Sivrac, berkebangsaan Perancis, telah
membangun alat transporiasi sederhana tanpa kuda sebagai penariknya.
Terbuat dari rangka kayu yang dipasang pada dua roda kayu dalam satu
baris, namun kendaraan ini tidak memiliki batang kemudi schingga tidak
bisa dibelokka ke arah kiri atau kanan, dengan kata lain hanya bisa bergerak
lurus kedepan (Hermansyah, 2018).

b. Delman

Gambar 4, Fote Delman
Sumber: Google, diakses 28 April 2621)

Delman adalah kendaraan transportasi tradisional yang beroda dua,
liga atau empat dan tidak menggunakan mesin tetapi menggunakan kuda
sebagai gantinya. Delman pertama kali ditemukan sekitar tahun 1R00-
anoleh seorang insinyur bernama Ir. Charles Theodore Deeleman, seorang
ahli irigasi yang mempunyai bengkel besi di pesisir Batavia {Suranny,
2016),




¢. Becak

| Il‘nm rlﬂacak rlam Dy Dunia
[Sumber: Guogle, diakses 28 April 2021)

Becak merupakan salah sam moda transportasi yang cukup banyak
digunakan dan dikenal oleh orang Indonesia. Walaupun saat ini becak yang
kita kenal telah menggunakan sistem yang serupa dengan sepeda untuk
menjalankannya tetapi pada mulanya becak menggunakan tenaga manusia
untuk menariknya seperti yang digunakan di Jepang atau China. (Suranny,
2016)

2. Bermesin

2. Mol

Gambar 6. Mobil Pertama Di Dunia
[Sumber: Google, diakses 28 April 2021

Sejarah mobil pertama di dunia dimulai pada tahun 1769 oleh

scorang berkebangsaan Perancis, yaitu Nicholas J, Cugnot  yang
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menciptakan kendaraan roda 3 dengan badan yang cukup besar dan
digerakkan oleh mesin uap. Pada saat itu Cugnot membuat mobil pertama
di dunia ini untuk keperluan mengangkut meriam dalam medan perang.

b. Motor

'? i]llﬂ“'t‘l.\x

e

Gambar 8. Bus Pm.ml i Dunia
[Sumber: Google, diakses 28 April 2021]
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Sebuah terobosan 125 tahun lalu, tepatnya pada bulan maret 1895,
dilakukan oleh Marcedes-Benz yang meluncurkan sebuah kendaraan yang
mampu mengangkut orang banyak, yaitu Benz Landauer kendaraan yang
bisa dimuati delapan orang. Landauer menggunakan bus pertama di dunia
yang menggunakan mesin pembakaran dalam (futernal Combustion
Engine) sebagai penggeraknya,

D. Tinjauan Arsitektural

Museum angkut merupakan fasilitas pariwisata yang bersifat umum
dengan fungsi utama sehagai pusat rekyeasi pariwisata yang menyediakan
pameran kendaraan-kendaraan yang ada didunia baik yang masih
beroperasi ataupun yang sudah tidak beroperasi.

Adapun beberapa fungsi yang nantinya akan melengkapi museum
angkut ini adalah sebaga: berikut ;

|. Fungsi Rekreas:
Fungsi rekreasi merupakan fungsi vtama pada museum ini, yaitu

pameran

. l i :i:; .1 E:.I- il
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Gambar 9.Standar Ruang Pameran
[Sumber: Nuefert, 1996 : 250]
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Seperti yang telah disebutkan sebelumnya museum ini adalah
museum angkut yang akan menjadi wadah untuk kendaraan-kendaraan
zaman dahulu atau kendaraan yang pemah beroperasi di dunia. Kendaraan
yang ada di museum ini nantinya akan dipajang agar para pengunjung dapa
melihat seperti apa kendaraan-kendaraan zaman dahulu secara langsung,

2. Fungsi Edukasi

Tidak menutup kemungkinan dari fungsi utama di atas. juga terdapat
fungsi penunjang lainnva, seperti ruang cdukasi, Mming seminar, ruang
simulasi kendaraan, perpusiakaan, dan toko huku

a. Perpustakaan

Selain gudangnya ilmu, perpustakaan juga merupakan fungsi
penunjang bagi setiap museum ini, menyediakan informasi mengenai
s¢jarah kendaraan di dunia, agar dapat mengenali dan menghargai sejarah
masa lalu, juga sebagai tempal menambah wzwasan pengetahuan mengenai
berbagai jenis kendaraan angkulan yang ada di selurub duma,

Lebih lanjut. dijelaskan oleh Nuefert (1996: 12) bahwa standar

pengguna perpustakan adalah sebagai berikut :
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Gambar 10. Standar Rak Buku Perpustakan
[Sumber: Nuefert, 2002 : 2]
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Gambar 11, Standar Meja Perpustakaan
[ Sumber: Nuefert, 2002 : 3)

b. Administrasi

Ruang administrasi diperlukan untuk menyimpan segzala jenis arsip
museum.Selain itu ruang administrasi jugd digunakan unwk melayani
semua keperluan pengunjung yang membutuhkan Ruang administrasi
membutuhkan tata ruang yang baik agar hubugan perkantoran dapat selaras.
Adapun standar prabot penyimpanan dan ruang kerja pegawai yang
dijelaskan oleh Neufert (1996 : 8) sebagai berikut

s ivin oM R Serge i (uier Peeida
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Gambar 12. Standar Meja Komputer dan Meja Penyimpanan Arsip
[Sumber: Nuefert, 1996 : 21]

3. Fungsi Servis
Fungsi servis sangat diperlukan dalam menunjang fasilitas utama,

yaitu pusat rckreasi dan pariwisata.Fungsi servis merupakan fungsi yang
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biasanya digunakan lebih sering untuk keadaan darurat, Adapun fungsi
servis yang akan dijelaskan yaitu :

a. Parkir

Sistem parkir sangat penting di lingkungan pariwisata, karena pada
umumnya pengguna tidak hanya berjalan kaki, tetapi juga membaws
kendaraan Sistem parkir yang baik dapat memuat kebutuhan parkir pada
setiap waktu. Maka dari itw, standar parkir disesuaikan dengan jumiah
pengguna pada setiap massa,

Menurut Nuefert (1996 : 105) dijelaskan bahwa ketetapan standar
parkir kurang lebih 50-60cm dengan lebar 20cm dan tinggi garis 10cm,
Kemudian tempat parkic pada umumnya biasanya dibatasiolch garis
berwarna (kuning atau putih) yang terletak disamping dan didepan dengan
lebar 12-20cm. Posisi garis ditingpikan terhadap dinding 1.00cm agar
terlihat dengan baik oleh pengguna; Terkadang pembatas Juga perlu untuk
mengontrol penataan kendaraan dengan hentuk garis lantai menggelembung
atau perbedaan permukaan lantai. Adapun standar-standar parkir kendaraan

pada umumnya sebagai berikut :

Gambar 13. Standar Kebutuhan Parkir Untuk 1, Sepeda, 2. Motor.
[Sumber: Muefert, 1973 : 1040]
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Gambar 14, Standar Kebutuhan Ruang Parkir Mobil
[Sumber: Nuefert, 1973 - 105]
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Gmbar I5. Standar Kebuthan Ruang Parkir Bus
(Sumber: Nuefert, 1973 - 101]
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Gambar 16. Pola Penataan Parkir
[Sumber: Nuefert, 1973 : 105)
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b. Toilet

Toilet merupakan svatu kebutuhan yang wajib ada di setiap
bangunan. Merupakan aspek penting yang dibutuhkan untuk memudahkan
pengunjung pada saat membersihkan diri ataupun buang air. Pada
perancangan foilet atau kloset yang tinggi dapar mengurangi bau yang tidak
sedap, dan wastafel juga sangat penting untuk pengguna setelah selesai
menggunakan toilet. Berikut ini merupakan standar ukuran we menurut

Nugfert :

e F

(a) 1]

Gambar 17. Standar Ukuran Untuk 2. Kloset, b. Baik Air, ¢. Wastafel Kamar
[Sumber: Nuefert, 2002 : 2221

c. Musaliah

Musallah merupakan kebutuhan kbusus penunjang peribadatan di
sela-sela aktivitas. Adapun standar yang ada pada ruang masjid antara lain
arca sholat atau shaf, ruang pengelola, ruang sound system masjid, toilet,
dan tempat wudhy,

Standar ruang sholat dijelaskan oleh Neufert (1996: 249) bahwa
ruang  sholat atau ruang imam dengan ukuran 0,85 m2. Ruang sholat
mengarah ke arah Mekkah yaitu menuju Ka'ba. Kemudian, pada

perancangan setiap orang yang sholat diperhitungkan untuk mengetahui



luasan masjid yang akan digunakan agar sesuai dengan jumlah majamazh
yang menggunakannva (Neufert, 1997),
Adapun standar ukuran orang sholat dan pola penataan ruang masjid

yaitu sebagai berikut :

(1) Pada saet sholat

Gambar 18. Standar Ukuran Orang Sholat
(Sumber; Nuefert, 2002 : 248]

d. Restoran
Pada umumnya restoran merupakan fasilitas penunjang vang
terdapat pada setiap tempat wisata. Fungsi restoran sebegai sarana penyedia
makanan dan minuman serta tempat istirahat dan tempat berinteraksi
terhadap sesama pengunjung. Menurut Nuefert menjelaskan bahwa untuk
bisa makan dengan nyaman, satu orang membutubkan lehar ruang sekitar
60 cm dari tinggi tempat duduk sckitar 45 ¢m. Selain untuk perserongan,

pada kantin juga terdapat dapur untuk menyiapkan makanan.
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Gambar 19. Standar Ruang Untuk Makan
[Sumber: Nuefert, 2002 ; 119]

Gambar 20, Standar Meja Makan
[Sumber: Nuefert, 2002 : 119)
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Gambar 21, Layout Diapur

(Sumber: Nuefert, 2002 : 122]
E. Tinjaun Umum Arsitektur Futuristik

Arsitektur futuristik adalah pendekatan vang digunakan dalam

perancangan ini. Secara umum futurisiik merupakan desain arsitektur
dengan bentuk yang unik dan mengacu pada masa depan. Desain ini
berbentuk bebas, fleksibel, dinamis, maupun dekonstruksi. Awalnya
futurisme merupakan sebuah gerakan seni mumi italia vang juga adalah

pergerakan kebudayaan pertama pada abad ke-20an yang langsung
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diperkenalkan terhadap masyarakat luas. Pandangan ilmu yang dipakai oleh
kaum futurism sebagian diambil dari Jatar belakang sejarah kemunculan
modemnism. Karena futurism adalah alasan awal lahirnya modemism, Dari
pengertian diatas maka diambil kesimpulan prinsip dalam perencanaan
berdasarkan ungkapan futuristik, vaitu :

- . L

Gumbar 22, Mercedes-Benz Museum
[Sumber: Google, diakses 11 Februari 2021]
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Bangunan saat ini, yang berdiri tepat di luar gerbang utama pabrik
Daimler di Stuttgart, dirancang oleh UN Studio. Ini didasarkan pada konsep
daun semanggi yang unik menggunakan tiga lingkaran yang tumpang tindih
dengan bagian tengahnya dilepas untuk membentuk atrium ‘segitiga vang
mengingatkan pada bentuk mesin Wankel. Bangunan ini selesai dan dibuka
pada 19 Mei 2006.

Ketinggian bangunan. dan interior “heliks, os 1" dirancang untuk
memaksimalkan ruag /- kan rasuy u\._ 15 16,500 meter

) faxﬁ: K’s?34 ", \
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Gambar 23. Peta Musem Angkut Malang
[Sumber: Google, diakses 11 Februari 2021
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Museum angkut malang ini berdiri pada 9 Maret 2014 dibangun dan
dikelola oleh Jawa Timur Park Grup yang sebelumnya telah membangun
Batu Secret Zoo, Jatim Park 1 dan II, juga Batu Night Spectacular, Fco

Green Park dan Museum Satwa. Tujuan pembangunan museum ini adalah

untuk menyediakan informasi mengenai sejarah kendaraan di dunia, agar

= 1t -+-l;|
| S i

iy a5 dar berbags

Gambar 24.Gardens By The Bay, Singapura
[Sumber: Google, dinkses || Februari 2021]
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Secara umum, Garden By The Bay merupakan kebun kota yang
dibuat dengan fasilitas yang sangat luar biasa. Namun jika pada umumnya
kebun kota diartikan sebagai tempat penghijauan yang dilengkapi dengan
fasilitas bermain ataupun yang lainnya. Namun berbeda jauh dengan tempat
yang ini. Garden By The Bay bukanlah sebuah kebun biasa, kebun ini di
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Gambar 25, Hyedar Alivev Center
[Sumber: Google, diakses 11 Februari 2021]
Heydar Aliyev Center di Baku Azerbaijan dengan bentuknya vang
sangat unik, menerapkan hubungan yang mengalir secara kontinyu antara
plaza di sekelilingnya dan interior gedung. Plaza, sebagai daratan terbuka
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dapat diakses oleh semua kalangan sebagai bagian dari struktur urban
meninggi untuk menyelubungi ruang interior publik dengan ketinggian
sama.

Formasi-formasi lebih rumit seperti bentuk berombak, percabangan,
lipatan, dan lengkungan bervariasi, memodifikasi permukaan plaza menjadi
satu lanskap arsitektural yang membentuk berbagai fungsi. Yaitu sebagai
area unluk menyambut, merangkul, dan mengarahkan pengunjung ke lantai-
lantai interior.

Dengan banasa isyaral seperti ifu, gedung Hevdar Aliyev Center
menyamarkan perbedaan konvensional antara objek arsitektural dan lanskap
urban, antara selubung bangunan dan plaza urban, antara figur dan
permukaan bumi, interior dan eksterior.

G. Sejarah Museam

Museum berasal dari kata latin  “Mowseion'" vaitu kuil unmk
Sembilan dewa muze, anak-anak Dewa Zeny yang tugas utamanya adalah
menghibur. Arti museum dapat dipahami dari kegiatannya. Fungsi museum
dari zaman ke zaman terus mengalami perubahan sesuai dengan situasi dan
kondisi, tetapi hakikatnya pengertian museum itu tidak berubah. Landasan
ilmiah dan kesenian tetap menjiwai arti museum hingga kini. Pengertian
museum menurut JCOM adalah sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak
mencari keuntungan, melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka

untuk umum, memperoleh, merawat, menghubungkan dan memamerkan
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untuk tujuan studi, pendidikan dan kesenangan, barang pembuktian
manusia dan lingkungannya { Asmara, 2019),

Karena ity museum bisa menjadi tempat rekreasi pariwisata,
bahan studi oleh kalangan akademis, dokumentasi kekhasan masyarakal
tertentu, ataupun dokumentasi dan pemikiran imajinatif di masa depan.
H. Pendekatan lslami

Landasan dari perancangan museum ini adalah ayat Al-Quran dan
Surat Al-Hasyr Ayat 18 yang berbuny:

s SOERE 1 08 BTy S et ad 14T
;;,hﬂ‘.:.,‘g il ) i) Vydsh

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dan hendoklah setiap orang memperhatikan dpa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah.
Sungguh, Allah Mahateliti terhadap epa yane kamu kerjakan [QS. Al-Hasyr
[59] : 18).

Pada ayat tersebut dijelaskan bahiwa sejarah pada masa lalu dapat
menjadi pelajaran baik di hari esok. Belajar dari pengalaman sejarah dapat
menginspirast dan memotivasi seseorang untuk berbuat lebih baik dari
manusia sebelumnya dan kejadian sebelumnya. Hal terpenting dalam
pemahaman peristiwa pada masa lalu, dapat menggugah kesadaran akan
sejarah. Bentuk pengalaman dari belajar sejarah dan budaya terhadap situasi

dalam peristiwa sosial, politik, ckonomi, kebudayaan dari masa ke masa




BAB III

TINJUAUAN LOKASI DAN ANALISIS PERENCANAAN
A. Penentuan Lokasi dan Tapak
I. Analisa Pemilihan Tapak

a. Keadaan Letak Geografis

Makassar merupakan Tbu Kota Provinsi Sulawesi Selatan, yang
letaknya adalah di bagian Selatan Pulau Sulawesi atau yang dahulunys
disebut Ujung Pandang. terletak antara 119°24'17:38" Bujur Timur dan
3%8°6°19" Lintang Selatan. Makassar memiliki kondisi iklim sedang hingga
tropis serta memiliki suhu udara rata-rata berkisar antara 26°C sampai
dengan 29°C,

Kota Makassar yang merupakan kota terbesar keempat di Indonesia
dan terbesar di Kawasan Timur Indonesia ini, pada bagian timurnya
berbatasan dengan Kabupaten Maros dan Kabupaten Gowa, disebelah utara
berbatasan dengan Kabupaten Maros, disebelah selatan berbatasan dengan
Kabupaten Gowa seria disebelah barat berbatasan dengan Sclat Makassar

b. Luas Wilayah

Kota Makassar memiliki topografi dengan kemiringan lahan 0-
2%(datar) dan kemiringan lahan 3-15° (bergelombang) dengan luas wilayah
yaitu 175,77 km persegi.

Secara administrasi Kota Makassar dibagi menjadi 13 kecamatan

dengan 153 kelurahan. Di antara 15 kecamatan tersebut, ada tujuh
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kecamatan yang berbatasan dengan pantai yaitu Kecamatan Tamalate.
Kecamatan Mariso, Kecamatan Wajo, Kecamatan Ujung Tanah, Kecamatan
Tallo. Kecamatan Tamalanrea, dan Kecamatan Biringkanaya,

¢. RTRW Kota Makassar

|. Peraturan yang berlaku untuk konstruksi dan perencanaan
lingkungan, termasuk KDB, KLB, KDH, KTB, tinggi gedung dan
peraturan GSB untuk jalan raya.

2. Menerapkan peraturan bangunan dan lingkungan berdasarkan
pengurangan bencana,
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3. Berkembang menjudi pusat hunian berkekuatan tinggi, dengan KWT
maksimal 60%.
4. Menyediakan ruang terbuka hijau minimal 30% dari luas wilayah
perkotaan.
b) Menyediakan sarana dan prasarana minimal, termasuk:
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Gambar 27, Peta Alternatif Pemilihan Lokasi
[Sumber: Peta Administrasi Kota Makassar, diakses | Maret 2021]

Berdasarkan Kriteria RTRW yang telah dijelaskan di atas dipilih tigs
Alternatif Lokasi yaitu:
a) Alternatif | (Kecamatan Mariso)
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Lokasi berada di kecamatan Mariso tepatnya di kelurahan
Mattoangin. Kelurahan Mattoangin pada umumnya memiliki permukaan
kontur tanah vang cukup stabil. Secara peografis kelurahan Mattoangin
terletak di kawasan pengembangan pusat kota Makassar yang berdekatan
dengan Phinisi Point dengan jarak tempuh sekitar 5-10 menit dari pusal
lokasi.

Dilihat dari kondisi topografi kelurahan mempunyai kualitas udara
yang sangat baik dan masih terscdia lahan kosong disekitar lokasi tapak
yang belum difungsikan.
by Alternatif 2 (Kecamatan Tamalate)

Lokasi berada di kecamatan Tamalaie tepatnya di kelurahan Tanjung
Merdeka. Secara geografis Kelurahan Tanjung Merdeka terletak di Kawasan
Bisnis Pariwisata Terpadu Kota Makassar yang berdekatar dengan Pantai
Angin Mamiri dengan jarak tempuh sekitar 10 menit dari pusat lokasi

Dilihat dari kondisi wopografi kelurahan mempunyai kualitas udara
yang sangat baik dan masih tersedia lzhan kosong disekitar lokasi tapak
vang belum difungsikan.
¢) Alternatif 3 (Kecamatan Tamalate)

Lokasi ketiga juga berada di kecamatan Tamalate tepatnya di

kelurahan Maccini Sombala. Secara geografis kelurahan Maccini Sombals

terletak di Kawasan Bisnis Global Terpadu Kota Makassar yang berdekatan




dengan Pantai Akkarena dengan jarak tempuh sekitar S menit dari pusat
lokasi, selain itu lokasi ini juga berdekatan dengan Mall GTC Makassar

Dilihat dari kondisi topografi kelurahan mempunyai kualitas udara
yang sangat baik dan masih tersedia lahan kosong disekitar lokasi tapak
yang belum difungsikan.
2. Analisis Pendekatan Lokasi

Untuk mendapatkan site yang (epal, maka setelah mendapatkan
lokasi akan dilakukan analisa dan pernimbaugan potensi yang ada di lokasi
terpilih.

Adapun pertimbangan yang akan dinilai dalam penentuan lokasi dan
potensi tapak, sebagai berikut :
a. Potensi Lokasi

Lokasi yang tersedia sesuai dengan RTRW Kota Makassar

1. Berada pada dazrzh pengembangan Kota.

2. Lingkungan yang menunjang, yakn) aman, leratur, tingkat
kebisingan rendah dan nyaman dalam mendukung aktivitas dan
fungsi bangunan.

3. Sesuai dengan RTRW tentang ketentuan umum peraturan zonasi
berada padaKawasan Bisnis Pariwisata Terpadu Kota Makassar

4. Adanya Fasilitas dan infrastruktur pendukung

3. Adanya prasarana dan sarana pejalan kaki dan angkutan umum

£ ¥)




b. Potensi Tapak

Potensi tapak yang lersedia yaitu :

Sesuai tata puna lahan.
2. Luasan yang memungkinkan.
3. Tersedia jaringan utilitas,
4. Aksebilitas yang tinggi dan tersedia alat transportasi kota untuk
kemudahan pencapaian.
3. Lingkungan yang menunjang, yakni aman, feratur, tingkat polusi,
view yang menarik, dan tingkat kebwsiagan rendah dan nyaman.
Selanjutnya  digunakan sistem pembobotan guna  untuk
mempermudah pemilihan lokasi kawasan pendidikan yang di anggap paling
tepat.

Adapun standar penilaian lokasi yanp digonakan  untuk
pembobotan, sebagai bertkut :

Tabei |. Standar Penilaian Lokasi

Standar Pembobolan Nilai
Sangat Baik 5
Cukup Baik 4
Kurang Baik 3
Memenuhi 2

Kurang Memenuhi [
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[Sumber: Analisa Penulis, 2021 |

Tabel 2. Standar Pembobotan Lokasi

Pembobotan
Aspek yang dinilai
Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3
Kesesuaian RTRW 4 5 4
Potensi Alam 4 _ 3 4
Aspek Modemn 3 3 4
Aspek yvang dinilai AN - Thaas, 0,
I- Allernatif | Alternatif 2 Alternatif 3
Strategis 3 ii 3 - 3
Utilitas s N 3 4
Pencapaian 4 4 4
Akumulasi Nilai ] 22 ﬁ- 23

(Sumber: Asalise Penuli: 20.21]
Jadi berdasarkan hasi) pcmbobotan vang dilskukan maka lokasi yang

terpilih adalah alternatif 3 (kecamatan Tamalate).

Gambar 28. Site Terpilih
[Sumber: Google Maps, diakses | Maret 2021)




Lokasi bangunan untuk desain perancangan Museum Angkut yang
terpilih adalah Jalan Metro Tanjung Bunga, Kecamatan Tamalate,
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan
Luaslahan 5 Ha dan lebar jalan 18 m
KDB  :60% x 50.000 m* = 30.000m’ ( RTH)

40%x 50,000 m* = 20.000 ps(Terbangun)
KLB  :2x50.000 m’
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Gambar 29, Batas Site
[Sumber: Google Maps, diakses 1 Maret 2021]
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3. Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan analisis yang membahas mengenai
keicbihan, kekurangan, kekuatan, peluang dan ancaman pada tapak yang
terpilih. Analisis ini digunakan sebagai acuan dalam rencana tapak untuk
mendapatkan hasil maksimal sesuai dengan bangunan yang akan di

rancang.
Tabel 3. Analisis SWOT

SWOT POTENSI

* Lokasi Tapak sangat sralegis umtuk

pusal pariwisata,
STRENGHT
* Lengkapnyva jaringan wutilitas seperti,

jaringan listrik dan telfon.

» Masih kurangnya bangunan di sekitar

WEAKNESS
tapak

* Kondisi topografi atau kontur yang
relatif datar, sehingga sering terjadi
banjir,

* Kurang terawatnya jaringan drainase

disekitar lokasi tapak.

il



* Termasuk kawasan bisnis pariwisata,
OPPORTUNITY
* Lokasi Tapak dipusat pengembangan
Kota.
* Lokasi yang sepi menyebabkan Rawan
THREAD
terjadinya tindak kriminalitas.

[Sumber: Analisa Penulis, 2021]
4. Analisis Pengolahan Tapak

Pengolahan tapak dimaksud untuk memaksimalkan fungsi tapak
dengan menganalisis segenap potensi dan pemasalahan dalam tapak, untuk
mendapatkan satu sistem penzoningan dalam tapak

Analisis pengolahan tapak didasarkan pada beberaps pertimbangan
berikut ini :

a. Lingkungan

Tapak sebisa mungkin diolah dengan mempertimbangkan keadan
lingkungan di sekitar tapak
b. Ukuran, luas, garis sempadan

Tapak berada di jalan provinsi yang merupakan jalan penghubung
antara Kabupaten Gowa dan Kota Makassar. Oleh karena itu, untuk
menentukan paris sempadan bangunan perlu dilakukan pertimbangan

sesuai dengan peraturan yang ada.

c. Topografi
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Secara topografi tapak lokasi yang terpilih merupakan lahan
kosong yang terletak di jalan Provinsi, topografi tapak memiliki
permukaan kontur tanah yang cukup stabil yang dimana hampir
keseluruhan tapak dipenuhi rumput dan pohon yang tidak terurus dengan
ketinggian sekitar 30 cm sampai 200 cm, sehingga perlu dilakukan
perataan terlebih dahulu.

d. Analisis Sirkulasi

Pola sirkulasi dalam tapak perdu dipertimbangkan kemudahan
pencapaian dan kelancaran sirkulasi dalam bangunan itn sendiri. Alur
sirkulasi dalam site harus mengikuti pola tata massa yang direncanakan.

Pola sirkulasi dibedakan antara sirkulasi kendaraan dan sirkulasi
pejalan kaki, didalam kawasan site Museum Angkut.

1} Sirkulasi Kendaraan

Yaitu pengelolaan jalur kendaraan haik bagi, pengunjung, maupun
pengajar atau pengelola, yang dilakukan dengan cara :
¢ Pemanfaatan sistem pengolahan lansekap dalam site yang dapat

menunjang pengaturan jalan sirkulasi kendaraan dengan pemilihan jenis
tanaman, dan serta pemanfaatan material pembentuk lansekap lainnya.

Vegetasi yang diletakkan disamping jalan berfungsi sebagai penunjuk

arah dan jalan.




e Perletakan fasilitas parkir adalah salah satu bagian penting dalam

menunjang sirkulasi kendaraan. Adapun beberapa kriterianya vaitu,

terletak pada muka tapak yang datar, dan penempatannya tidak terlalu
jauh dari pusat kegiataan dalam bangunan,
2) Sirkulasi Pejalan Kaki

Sirkulasi pejalan kaki biasam

Gambar 30.Analisis Sirkulasi
[Sumber: Analisa Penulis, 2021]




e. Analisis View
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Gambar 32. Analisis Pergerakan Matahan
[Sumber: Analisa Penulis, 2021]
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Kondisi tapak berada di daerah lahan pengembangan, dimana lokasi
ini masih kurangnya bangunan tinggi disekitar lokasi sehingga
menyebabkan tapak terkena cahaya langsung dari semua arah pergerakan
matahari, maka dari itu pada sisi barat tapak dan bangunan akan diberi
vegelasi dan sun shading yang berfungsi sehagai upava meminimalisir

ﬁﬁ,lﬂhﬁvj@;

g
N

pengembangan, sehingga analisis arah datangnya angin yaitu angin barat
daya serta lawannya yaitu angin darat. Maka dari itu perlunya clemen yang
bisa mereduksi angin seperti pohon sebagai upaya untuk penghawaan alami
pada bangunan,
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rekreasi dan pariwisata.Serta digunakan sebagai tempat untuk menambah
wawasan lebih dalam tentang sejarah dan perkembangan transportasi dunia,
2. Pengguna dan Aktifitas
a. Pengguna
Pengguna pada Museum biasanya terdiri dari:

|, Pengunjung
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Pengunjung adalah orang-orang  yang datang guna untuk
melihatpameran atau pertunjukan serta dapat menikmati segala fasilitas
yang tersedia di museum

Pengunjung yang di maksud pada museum angkut ini diantaranya,

yaitu ;
a) Pelajar/Mahasiswa
b) Peneliti
¢} Kolektor
d) Budayawai
2. Pengelola

Pengelola adalah orang-orang vang memberikan pengawasan dan
terhbat dalam pelaksanaan proses mengurus dan menangani hal-hal vang
berkaitan dengan museum

3. Cleaning Service
Cleaning servicesetara umum bertugas memberikan pelayanan
kebersihan, kerapihan dan Hvgenisasipada sebuah bangunan baik indoor
alaupun outdoor sehingga tercipta suasana yang bersih dalam menunjang

aktifitas dalam museum.
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4. Security
Adapun tugas Security, vaitu :
o Melakukan tindakan pencegahan dari hal-hal yang tidak diinginkan

dilingkungan tugasnya dengan melakukan pengamanan secara

Gambar 35, Skema Aktivitas Pelajar
[Sumber: Analisis Pribadi, 2021]




b) Budayawan

Gambar 38.5kema Aktivitas Kolekior
[Sumber: Analisis Pribadi, 2021)
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2. Aktivitas Pengelola

Gambar 41. Skema Aktivitas Security
[Sumber: Analisis Pribadi, 2021]
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3. Kebutuhan Ruang

Dari hasil analisis fungsi studi literatur, maka ruang-ruang yang

dibutuhkan dalam Museum adalah

Tabel 4. Analisis Kebutuhan Ruang

Kegiatan Museum
Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang
Pengunjung
» Pelajar/ * Datang * Entrance
Mahasiswa * Parkir » Area parkir

* Melihat Pameran  ® Ruang Pameran
& Simulasi * Ruang Simulasi
* Perpustakaan * Perpustakaan
® Jalan-|afan ® Taman
* Sholat « Masjid'Mushallah
* Makan * Restoran
® Buang air * Toilet
® Seminar * Auditorium
® Pulang = Side Entrance

» Budayawan * Datang * Entrance
* Parkir * Area parkir
= Mclihat Pameran = Ruang Pameran
* Simulasi * Ruang Simulasi
* Perpustakaan * Perpustakaan
* Sholat * Masjid/Mushallah
* |stirahat ®= Restoran
* Buang air = Toilet
* Seminar * Auditorium
* Pulang * Side Entrance

» Peneliti * Datang = Entrance
= Parkir ® Area parkir

= Melihat Pameran
= Melakukan Riset
* Perpustakaan

» Sholat

® |stirahat

* Buang air

3d

= Ruang Pameran

* Area Bangunan

* Perpusiakaan

* Masjid/Mushallah
* Restoran

= Toilet




» Kolektor

Pengelola

Cleaning Service

Security

* Pulang

* Datang

® Parkir

* Melihat Pameran
* Perpustakaan

® Sholat

* [stirahat

* Buang air

* Pulang

* Menyimpan
barang yang tidak
terpakal

* Istirahat

* Buang Ait

* Sholat

* Pulang

* Datang

* Parkir

* Bekerja

* [stirahat

* Buang Air

* Sholat

* Pulang
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" Side Entrance

" Entrance

= Area parkir

* Ruang Pameran

* Perpustakaan

* Masjid/Mushallah
* Restoran

* Toilet

® Side Entrance

» Entrance

» Area parkir

* Ruang Pengelola
* Lingkungan Museum

¥ Ruang Rapat

* Restoran

= Toilet

® Masjid/ Mushallah

= Side Entrance

® Entrance

" Ares parkir

* Lingkungan Museum
* Gudang

* [estoran

* Toilet

» Masjid/Mushallah
w Side Entrance

» Enfrance

* Area parkir

* Lingkungan Museum
*» Restoran

= Toilet

= Masjid/Mushallah
* Side Entrance

[Sumber; Analisa Penulis, 2021]



4. Besaran Ruang

Standar besaran ruang vang dibutuhkan untuk desain perancangan
Museum Angkut ini mengacu pada standar luasan ruang yang telah berlaku,
antara lain :

l. NAD  : Neufert Architect Data

2. AS : Asumsi

Ruang Peminjaman Buku 1 AP

Ruang Pencarian Buku 40mng | 25xdm® | AP 10

Ruang Diskusi 50rang | 25x5m’ | AP 12.5

“E‘“"‘! “!“"'“ 20mng | 2x2m* | NAD 4

Ruang Staff Perpustaksan | SOrang = 25xS5m? AP 12.5

Loker 100mng | 1x10m° AP 10
2| Ruang Simulasi 60rang | 25x6m* | AP 15
3| Toko Buku 00mng | 2x20m* | AP 40
4 | Ruang Kreasi 200rang | 2x20m? AP 40
5 Ruang Seminar B0Orang | 2x80m? AP 160
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3 | Ruang Rapai 12
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1| Parkir Mobil 150Lot [23x45m* | NAD | 15525
2| Paekie Mojos 300Lot | 2x075m* | NAD | 825
3 | Parkir Difabel JLot | 37x45m’ | NAD 50
4 | Parkir Bus I3Lot | Sx10m i
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[Sumber: Analisa Pemilis

5. Pola Organisas
.,.,hm __________

tujuannya  untuk  mengetahui  hubungan  antara ruangan-ruangan

tersebut. Adanya hubungan antar ruang juga menentukan jarak dekat atau

"

'h

s
%

jauhnya ruangan satu dengan yang lainnya. Berikut ini pola organisasi
ruang museum angkut sebagai berikut :
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Gambar 44, Daerah Sulawesi Selatan
(Sumber: Analisis Pribadi, 2021]
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Pada perancangan museum angkut ini filosofi bentuk bangunan
diperoleh berdasarkan bentuk daerah vang menjadi lokasi pembangunan,
vaitu Sulawesi Selatan. Selain berdasarkan bentuk daerah, gubahan bentuk
bangunan juga diperoleh berdasarkan prinsip utama dari futuristik, yakm
berbentuk bebas dan tidak terduga
D. Analisis Dan Kelengkapan Bangunan
1. Sistem Struktur

Pada sistem struktur pada tanpunan akan dibagi menjadi 2 bagian
yaitu sub struktur dan spper strukiur

a) Sub Struktur

Sub struktur adalah strukwr bangunan yang berada di bawah
permukaan tanah, Struktur bawah berfungsi untuk menerima atau menahan
beban yang disalurkan dari beban struktur atas. dan kemudian beban
terscbut disalurkan ke poncasi. Pada muscum angkul ini menggunakan

pondasi foot plar karena bangunan hanya terdirl dari 3 lantai.
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Gambar 45, Pondasi Foot Plat
[Sumber: Google. diakses 10 Maret 2021 |
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b} Upper Struktur
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Gambar 46. Upper Struktur

[Sumber: Google. diakses 10 Maret 2021
Upper struktur adalah struktur ates yaitu terdini atas atap, kolom.
pelat, balok, dinding dan tangga, yang masing-masing mempunyai peran
vang sangat penting Pada kampus bangunan ini menggunakan struktur
beton bertulang dengan dimensi kolom dan balok sesusai jarak modul pada
kolom utama yang tclah ditentukan, sedangkan atap menggunakan plat
beton.
2. Sistem Penataan Ruang Luar
A. Soft Material
1) Jenis Pohon
a. Palm raja, yang berfungsi sebagai pengarah dan mempunyai unsur
estetika
b. Pohon ketapang kencana, yang berfungsi sebagai tanaman peneduh,

dan mempunyai unsur estetika,
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¢. Pohon kiara payung, vang berfungsi schagai tanaman pelindung dan
banyak manfaat dalam segi kesehatan, berupa udara vang
mengandung banyak oksigen sehingga terbebaskan dari polusi udara.

d. Pohon soga, berfungsi sebagai tanaman tepi dan pelindung tanaman
disekitarnya

2) Jenis Perdu

a. Semak mutiara, vang berfungsi schagai tanama hias dan batas
pandang pada area parkir
b. Rumput manile Jan rumpot gzjab mini, yang berfungsi scbagai
penulup permnkaan tanah pada epen space,
B. Hard Material
a. Paving blok dan rabat beton dekoratif sebagai jalan pada pedestrian
b. Aspal schagai material jalan sirkulasi luar

¢. Batu breksi keramik sebagai jalan pada pedestnan yang mempunya

unsur estetika.
d. Lampu taman dan lampu sorot schagal penerang area museum pada
1tik tertentu di malam hari
3. Sitem Penghawaan
Sistem penghawaan yang akan digunakan pada museum angkut im
terbagi menjadi 2 jenis, vailu ;

a. Penghawaan Alami




Pada bangunan diberikan berupa bukaan yang cukup berupa jendela
agar angin dapat masuk dengan mudah serta diharapkan dapat menghemat
penggunaan energi listrik.

b. Penghawaan Buatan

Penghawaan buatan digunakan pada ruang-ruang tertentu saja.
Sedangkan untuk ruang-ruang yang lain didesain untuk memanfaatkan
penghawaan alami
4. Sistem Pencahayaan

a. Pencahayazn Alaini

Pertimbangan  pemanfaatan sinar  matehari  dalam  futuristik
menggunakan material kaca pada bagian atap dengan memanfaatkan sinar
matahari sebagai sumbcr pencahayaan aldmi.

b. Pencahayaan Buatan

Pencahayaan buatan pada bangunan ini akan rcnggunakan sistem
lampu otomatis, vaitu sensor gerak. Sensor gerak yang digonakan adalah
sensor PIR. Sensor PIR memiliki kemampuan deteksi sejauh 20 kaki atau 6
meter dengan sudut deteksi yaitu 100°x70°. Sensor PIR bekerja dengan
mendeteksi pancaran infrared pasif vang dimiliki setiap onjek yang
terdeteksi olehnya. Salah satu objek yang memiliki pancaran infrared pasil

yaitu tubuh manusia (Alukman, Rieuwpassa, & Junaedy, 2018)
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5. Sistem Keamanaan
Demi menjaga kecamanan para pengguna bangunan ketika sedang
melakukan aktifitas maka diperlukan fasilitas ataupun pelayanan untuk
mengantisipasi keselamatan pengguna didalam area museum yang bisa saja
terjadi sewaktu-waktu misalnya tindak criminal, bencana alam, kebakaran
dan lain-lain
a. Bahaya Tindak Kriminal
Menggunakan CCTV ( Closed Circult Television ) sebagai alal
pemantau dan membaniy Kinerja penjaga keamanan museum  uniuk
mangatasi tidakkan kriminal,
b. Penangkal Petir
Sistem yang digunakan adalah Franklin Rod/ konvensional yaitu
batang runcing berbahan copper spit, diletakkan pada bagian tertinggi dari
bangunan yang tethubunig dengan tenbaga menuju elekicoda dalam tanah.
c. Sitem pemadam Kebakaran
Adapun alat- alat pemadam kebakaran, yaitu :
* Sprinkler, alat penyemprot air otomatis ketika mendeteksi kebaran
® Hydrant box dan fyrant pillar, alat untuk melakukan pemadaman

darurat



e APAR atau Alat pemadam api ringan, tabung vang berisi bahan
kimia yang digunakan untuk pemadaman api dan mudah untuk di
bawa

E. Analisis Pendekatan Perancangan

Konsep yang di terapkan pada Museum Angkut ini vailu pendekatan
Futuristik, yang mempunvai arti, mengarah atau menuju ke masa depan,
Pendekatan futuristik pada bangunan menggambarkan bahwa perencanaan
dan pembangunannya tidak berdasarkan olgh sesuars yang terkait dengan
masa lalu, akan tetapi mencoba untok menggambarkan masa depan.

Pada pendekatan arsitektur futuristik konsep masa depan yang
diusung dianggap menarik dan unik karena menghadirkan bentuk yang “tak
lazim™ dan cenderung “aneh™ bagi sebagian orang, namun karena hal
tersebut arsitektuz futuristik menghasilkan gaya vang becbeda dari yang
lain.Dalam arsitektur Foturistik, konsep desain tidak bergantung pada
aturan tertentu dan cenderung bebas untuk mengambil bentuk apapun selagi
masih dalam konsep masa depan. Bentuk yang dibasilkan cenderung
mengejutkan, dan tidak biasa, bahkan sering dianggap anch (Runtuwene J,

2020).
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¢ Pemanfaatan sistem pengolahan lunskap dalam site yang dapat
menunjang pengaturan jalan sirkulasi kendaraan dengan pemilihan
jenis tanaman, serta pemanfaatan material pembentuk lanskap
lainnya. Vegetasi yang diletakkan disamping jalan berfungsi

sebagai penunjuk arah



¢ Parkir kendaraan ditempatkan dckat dengan bangunan untuk
memudahkan aktifitas pengguna
b) Sirkulasi Pejalan Kaki
Sirkulasi pejalan kaki biasanya banvak digunakan pengunjung yang

tidak memiliki kendaraan, selain itu ada juga untuk para pengelola dan

pKASS, 4,
\w.lllr. .r/

[Sumber: Hasil Rancangan, 2021]

Kondisi tapak berada di daerah lahan pengembangan, dimana lokasi
ini masih kurangnya bangunan tinggi disekitar lokasi sehingga
menychabkan tapak terkena cahaya langsung dari semua arah pergerakan




matahari, maka dari itu pada setiap sisi tapak diberi area vegetasi yang
berfungsi sebagai upaya meminimalisir panas matahari langsung terhadap
tapak.

3. Orientasi Kebisingan

depan fasad bangunan serta di area bagian samping bangunan
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Gambar 51. Zoning Emgumm
[Sumber: Hasil Rancangan, 2021]
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Zona Semi Publik

Zona vang bersifat setengah umum di mana semua orang dapat
mengakses maupun memakainya tapi ada kondisi kondisi tertentu di mana
orang tidak bisa dengan bebas menggunakannya. Contohnya ruang

simulasi, ruang seminar dan ruang pembuatan miniatur,




Gambar 52. Analisis Bentuk
[Sumber: Hasil Rancangan, 2021)

Pada perancangan museum angkul ini menggunakan jenis massa
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[Sumber: Analisa Penulis, 2021]
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b. Hard Material
Hard matcrial merupakan elemen penutup lantai selain vegetas: yaitu
terdirt dari paving block, rabat beton, lampu jalan. Adapun hard material
yang digunakan pada kawasan museum angkut sebagai berikut :
|. Paving block dan rabat beton dekoratif diaplikasikan pada jalan
pedestrian dan taman
2. Grass block diaplikasikan pada lantai area parkir
3. Aspal diaplikasikan pada jalan sickulasi utama
4. Bata expos diaplikasikan pade permbaras parkir dan laman
5. Lampu taman dan lampu sorot sebagai penerang area museum pada
titik tertentu pada malam hari
2. Sistem Utilitas
Sistem utililas pada perancangan musum angkut meliputi jaringan
drainase, jaringan air bersth, jaringan air kotor, jaringan listrik, jaringan
sampah dan jaringan pemadam kebakaran
a. Jaringan Drainase
Air hujan dibuang melalui drainase yang teiah dibuat pada bagian
sisi jalan baik di area parkir, taman dan tempat-tempat lainnya yang
dianggap berpolensi adanya timbul genangan air pada saat
permukaan bagian drainase ditutupi dengan beton atau terahs guna
uniuk memberikan keamanan bagi pengunjung dan sebagai fungsi

esterika.
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b. Jaringan Air Bekas

Pada bangunan yang berskala besar dan bermassa dengan jumlah
pengguna yang banyak tentunya penggunaan air cukup banyak pula,
sehingga harus dibuatkan penampungan air bekas dari toilet dan
wastafel berupa kolam dalam kewasan untuk dijadikan sebagai
tempat penampungan air bekas untuk diolah kembali agar biss
dimanfaatkan sebagai air tambahan untuk area penghijauan dalam
dalam kawasan dan berfungsi untuk pencegahan terjadinya debit air
hujan yang tinggi sehingzu meugurangi poiensi banjir dalam
kawasan,

. Jaringan Air Bersih

Air bersih diperoleh dari sumber PDAM, kemudian didistribusi
menuju toren air pada tiap-tisp bangunan menggunakan pompa.
Posisi toren air ditempatkan pada bagian rooftop bangunan atau
tempat-tempal yang lebih tinggi agar aliran air tetap lancar.

. Jaringan Sampah

Limbah sampah berasal dari bangunan pada kawasan Museum
Angkut. Adapun sampah yang dihasilkan berupa sampah organik
dan sampah non organik harus dibuatkan tempat sampah yang
khusus berdasarkan jenis sampahnya. Pada kawasan Museum
Angkut, tempat sampah dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu tempal

sampah kertas, tempat sampah plastik dan tempat sampah organik.
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Sampah yang sudah terkumpul kemudian didistribusi ke tempat
. Jaringan IPAL

Limbah cair berasal dari ruang WC museum angkut. Limbah cair
merupakan limbah dari bekas air sabun, air detergen sisa cucian, dan
air tinja dari WC dikumpulkan didalam kontainer yang sesuai
dengan karakicristik.




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
|. Dengan adanya perancangan museum angkut ini lahir sebagai sarana
edukasi, rekreasi, sena pariwisala di kota Makassar karens
banyaknya kendaraan-kendaraan yang layak mendapat perhatian

lebih namun tidak memiliki tempat vang layak.

[ ]

. Dengan adanya museum angku! dengan konsep arsitektur futuristik
ini, museun ini akan menciptakan scbpah desain elegan dan berkelas
untuk merawat kendaraan-kendaraan klasik serta dapat pula menarik
minat para wisatawan untuk kembali mengujungi museum.

B. Saran

Dari pembahasan sebelumnya adapun yang perlu diperhatikan adalah
data vang didapat untuk memenuhi persyaratan-persvaratan pada
perancangan agar mendapatkan hasil vang memenuhi syarat kearsitekturan.
Arsitektur merupakan sarana yang mendukung segala aktifitas yang ada
pada bangunan, sehingga dapat memenuhi fungsi-fungsi setiap ruang.

Arsitektur juga tidak hanva dilihat dan bentuk fisik bangunan yang
dihasilkan, pamun vang perlu juga diperhatikan adalah dari seg
materialnya yang mempunyai ciri khas tertentu bagaimana penerapan

konsep arsitektur futuristik
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